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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdirinya Bekasi Berkebun sebagai jejaring komunitas berkebun di Bekasi 
tidak terlepas dari keberadaan Indonesia Berkebun yag merupakan induk dari 
komunitas berkebun di indonesia. Tujuan dan kegiatan Bekasi Berkebun dibagi 
menjadi dua yaitu makro dan mikro. Tujuan dan kegiatan dalam skala makro adalah 
menggarap bersama lahan yang tidak terpakai untuk ditanami, dimana pengelolaan 
lahan tersebut dilakukan oleh Bekasi Berkebun dan pemilik lahan sendiri. Sedangkan 
secara mikro adalah mengajak masyarakat Bekasi untuk melakukan urban farming di 
lahan atau rumah mereka sendiri dengan memanfaatkan berbagai teknik bercocok 
tanam.  
Terdapat interaksi anggota didalam suatu komunitas, yang dimana interaksi 
tersebut terjalin didalam komunitas maupun di luar komunitas. Pola interaksi anggota 
di komunitas Bekasi Berkebun di dasari dari beberapa faktor yaitu pertama, adanya 
minat yang sama antara anggota dengan anggota lain, kedua budaya di dalam 
komunitas, ketiga visi misi komunitas, dan keempat program kolaborasi. Faktor-faktor 
tersebut merupakan dasar dalam interaksi yang terjadi di dalam komunitas dan interaksi 
yang terjadi di luar komunitas.  
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Pada interaksi yang terjadi di dalam komunitas yang terbentuk dari adanya 
minat yang sama antar anggota dengan anggota lain dan budaya di komunitas menjadi 
dasar dalam terciptanya sebuah interaksi antar anggota di dalam komunitas. Interaksi 
anggota di dalam komunitas tersebut terus terjalin dan kemudian membentuk suatu 
bentuk proses interaksi asimilasi. Bentuk asimiliasi ini bisa dilihat dari beberapa 
aktivitas yang di lakukan anggota di komunitas Bekasi Berkebun.  
Sedangkan pada interaksi yang terjadi di luar komunitas yang terbentuk dari 
adanya visi misi komunitas Bekasi Berkebun yaitu menyebarkan semangat positif 
terhadap kepedulian lingkungan dan lebih khusus mengajak masyarakat luas dalam hal 
ini masyarakat kota Bekasi untuk memanfaatkan lahan tidur yang tidak terpakai untuk 
ditanami tanaman yang produktif. Dan interaksi ini terbentuk juga dari adanya program 
kolaborasi yang merupakan kegiatan aktivitas antar komunitas lingkungan yang 
memiliki tujuan yang sama dalam mencapai visi misinya. Kemudian interaksi yang 
terjadi di luar komunitas tersebut membentuk suatu kerjasama antara anggota 
komunitas dengan masyarakat di luar komunitas dan komunitas lain yang membuat 
adanya interaksi yang terjalin yang dikemas dalam program-program kegiatan 
komunitas Bekasi Berkebun dengan masyarakat di kuar komunitas dan komunitas lain. 
Terjalinnya interaksi melalui dua bentuk proses sosial tersebut mendorong 
anggota komunitas membentuk suatu solidaritas. Solidaritas anggota komunitas Bekasi 
Berkebun menunjuk pada partisipasi anggota kedalam divisi-divisi yang ada di 
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kepengurusan organisasi komunitas yang merupakan pembagian kerja dan tanggung 
jawab dalam mengembangkan kegiatan dan aktivitas komunitas. 
Pada interaksi sosial anggota di komunitas Bekasi Berkebun terdapat faktor 
pendorong dan penghambat. Faktor pendorong yang pertama diantaranya yaitu adanya 
kebun komunitas yang merupakan markas dari Bekasi Berkebun, adanya basic 
knowledge yang dimiliki beberapa anggota, dan adanya program kolaborasi antar 
komunitas pecinta lingkungan yang dapat memotivasi anggota didalam komunitas 
Bekasi Berkebun. sedangkan faktor penghambatnya yaitu adanya sikap apatis anggota 
yang tidak adanya kepedulian terhadap komunitas untuk menjadikan komunitas 
menjadi lebih berkembang. Lalu, adanya konflik anggota dengan anggota juga 
merupakan faktor penghambat interaksi sosial. Adanya konflik membuat proses 
interaksi sosial yang terjalin dikomunitas tidak berjalan dengan baik.  
Interaksi sosial anggota komunkitas Bekasi Berkebun di kemas melalui kegiatan-
kegiatan yang memiliki tujuan masing-masing dalam aktivitasnya. Interaksi sosial 
anggota tersebut merupakan bentuk proses sosial asosiasi, yaitu proses yang dimana 
mendukung seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan atau maksud tertentu. 
Proses sosial asosiasi yang dirasakan komunitas Bekasi Berkebun ada dua bentuk yang 
diantaranya pertama proses asosiasi asimilasi dan proses asosiasi kerjasama. Yang 
merupakan proses sosial asimilasi adalah interaksi yang terjalin di dalam komunitas, 
dan yang merupakan proses sosial kerjasama merupakan proses sosial yang terjalin di 
luar komunitas. Masing-masing proses sosial asosiasi tersebut mempunyai tujuan 
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dalam aktivitasnya. Pada proses asimilasi bertujuan untuk berusaha mengurangi 
perbedaan-perbedaan yang terdapat antar anggota di dalam komunitas Bekasi 
Berkebun dan juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap 
dan proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan 
dari kegiatan komunitas Bekasi Berkebun dalam mencapai visi misinya. Sedangkan 
proses sosial asosiasi yang berbentuk kerjasama, merupakan bentuk interaksi sosial 
yang pokok yang terjalin antara komunitas Bekasi Berkebun dengan masyarakat di luar 
komunitas atau dengan komunitas lain dalam menjalankan visi misi dan mencapai 
tujuan dari komunitas. melalui aktivitas dan kegiatan yang merupakan proses sosial 
asimilasi dan kerjasama tersebut membentuk suatu solidaritas didalam komunitas. 
Solidaritas anggota komunitas Bekasi Berkebun menunjuk pada suatu keadaan 
hubungan antara individu atau kelompok yang didasarkan pada keadaan moral dan 
kepercayaan yang dianut bersama antar anggota di dalam komunitas, yang diperkuat 
oleh pengalaman emosional bersama melalui pola interaksi sosial anggota. 
Namun, tidak adanya paksaan, rewards, ataupun hukuman bagi anggota 
membuat anggota bebas dalam menentukan pilihan mau tidaknya untuk mengikuiti 
segala kegiatan dari komunitas dan segala bentuk interaksi sosial anggota didalamnya. 
Sehingga anggota yang memiliki solidaritas hubungan antara kelompok masyarakat 
dalam hal ini komunitas Bekasi Berkebun yang tidak hanya merupakan alat untuk 
mencapai dan mewujudkan cita-cita komunitas cenderung sedikit. Hal tersebut 
120 
 
 
 
merupakan masalah dalam komunitas untuk meregenerasi anggota kepengurusan 
sehingga dapat mempertahankan dan mengembangkan komunitas lebih dinamis.  
5.2 Saran 
 Komunitas 
Komunitas Bekasi Berkebun merupakan komunitas yang hadir bukan hanya 
atas hobi atau ketertarikan terhadap berkebun namun memliki fungsi untuk menjaga 
keteraturan lingkungan. Fungsi tersebut tidak bisa berjalan baik apabila dinamika 
interaksi sosial anggota di dalam komunitasnya pun tidak baik. Kesadaran anggota 
didalamnya harus menjadi modal utama dalam mengambangkan aktivitas dan kegiatan 
komunitas.  
Tidak adanya paksaan, rewards, ataupun hukuman bagi anggota membuat 
anggota bebas dalam menentukan pilihan mau tidaknya untuk mengikuiti segala 
kegiatan dari komunitas. Hal tersebut membuat banyaknya anggota yang bergabung 
tiap tahunnya tetapi hanya beberapa saja yang masuk dalam kepengurusan dan terlibat 
langsung dalam pengembangan komunitas. Maka dari itu perlu adanya suatu yang lebih 
menekan dalam menodorong keinginan anggota untuk mau terlibat langsung dalam 
membangun komunitas menjadi lebih berkembang dan menjadikan tujuan dari 
komunitas tercapai optimal. 
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 Anggota 
Setiap anggota yang masuk kedalam komunitas Bekasi Berkebun seharusnya 
tidak hanya sekedar tergabung untuk meluapkan hobi dan ketertarikan terhadap 
berkebun saja. Tindakan untuk mengembangkan komunitas harus di perlukan, karna 
komunitas Bekasi Berkebun bukan hanya sekedar komunitas semata akan tetapi 
komunitas ini memiliki visi misi yang merupakan tujuan dari komunitas. Melalui 
tindakan tersebut menjadikan komunitas tetap eksis dan berkembang yang mana hal itu 
menguntungkan anggotanya itu sendiri.   
 Masyarakat 
Masyarakat sebagai aktor dalam membantu tercapainya tujuan dari komunitas 
Bekasi Berkebun harus memiliki kesadaran lebih terhadap lingkungan sekitar. 
Kesediaan lahan milik masyarakat baik privat/individu, perusahaan, maupun sekolah-
sekolah sangat di perlukan komunitas untuk mencapai visi misi komunitas, dengan 
kesediaan tersebut komunitas dapat menjadikan lahan tersebut menjadi produktif 
dengan tanaman-tanaman yang memiliki nilai ekonomi dan tidak hanya menjadi lahan 
yang terbengkalai.  
  
